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ABSTRAK
Pada dasarnya bimbingan belajar adalah inti dari kegiatan disekolah. Bimbingan
belajar merupakan salah satu usaha yang perlu dilaksanakan untuk mencapai
tujuan belajar yang maksimal. Pelaksanaan bimbingan dilatar belakangi oleh
beberapa aspek. Diantaranya aspek psikologis, kultural atau sosial budaya, dan
pedagogis. Latar belakang psikologis dalam proses pendidikan, siswa sebagai
subjek didik merupakan pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. Hal

) inilah yang menyebabkan perbedaan kemampuan anak dalam menerima
gﬁ;%i':g:r‘:': pelajaran yang diberikan oleh guru. kemampuan belajar pada setiap individu
Konseling, ’ siswa tidak sama; ada yang cepat dan ada yang lambat menangkap isi pelajaran.

Belajar Oleh karena itu, guru mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membantu
siswa agar berhasil dalam belajar yaitu dengan memberikan bimbingan belajar.
Sebagai pendidik, tugas dan tanggung jawab guru yang paling utama ialah
mendidik, yaitu membantu subjek didik untuk mencapai keberhasilan dalam
belajar. Sebelum memberikan bimbingan belajar kepada siswa, guru diharuskan
mengenal dan memahami tingkat perkembangan anak didik, sistem motivasi
atau kebutuhan, pribadi, kecakapan dan kesehatan mental yang dimiliki oleh
siswa sebelum berhasil dalam belajar.
ABSTRACT

Basically, tutoring is the core of school activities. Tutoring is one of the efforts
that need to be implemented to achieve maximum learning goals. The
implementation of guidance is motivated by several aspects. Among them are
psychological, cultural or socio-cultural, and pedagogical aspects.
Psychological background in the educational process, students as students are

Keywords : unique individuals with all their characteristics. This is what causes differences
Guidance, in the ability of children to receive lessons given by the teacher. the learning
E:;Jr’;lsl';'éng ability of each individual student is not the same; some are fast and some are

slow to catch the content of the lesson. Therefore, teachers have a great
responsibility in helping students to succeed in learning by providing tutoring.
As educators, the main task and responsibility of teachers is to educate, which
is to help students achieve success in learning. Before providing tutoring to
students, teachers are required to recognize and understand the level of
development of students, motivation systems or needs, personality, skills and
mental health possessed by students before succeeding in learning.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan manusia dimulai dari kebutuhan dasar biologis, rasa aman, kasih
sayang, harga diri dan aktualisasi(Daradjat, 1990). Setiap anak akan berupaya memenuhi
kebutuhan nya, mereka tidak akan beranjak ke yang lain sebelum kebutuhan yang dituju
terpenuhi. Hal ini tentunya berlaku pula bagi kehidupan anak anak disekolah, agar mereka
dapat memnuhi kebutuhannya perlu mendapatkan arahan dan bimbingan yang baik sesuai
kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Begitu pula tentang kemandiriannya dalam
belajar, mereka perlu mendapatkan bimbingan dan arahan yang baik. Karena kalau tidak,
mereka cenderung tidak pernah bertanggung jawab terhadap kualitas dirinya di masa
depan.

Bimbingan Konseling dapat diposisikan secara tegas untuk mewujudkan prinsip
keseimbangan. Lembaga ini menjadi tempat yang aman bagi setiap siswa untuk datang
membuka diri tanpa waswas akan privasi-nya. Di sana menjadi tempat setiap persoalan
diadukan, setiap problem dibantu untuk diuraikan, sekaligus setiap kebanggaan diri
diteguhkan. Bahkan orangtua siswa dapat mengambil manfaat dari pelayanan bimbingan
di sekolah, sejauh mereka dapat ditolong untuk lebih mengerti akan anak mereka.

Konseli sebagai seorang individu yang sedang berada dalam proses berkembang
atau menjadi (on becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian.
Untuk mencapai kematangan tersebut, konseli memerlukan bimbingan karena mereka
masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya,
juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Disamping itu terdapat suatu
keniscayaan bahwa proses perkembangan konseli tidak selalu berlangsung secara mulus,
atau bebas dari masalah. Dengan kata lain, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan
dalam alur linier, lurus, atau searah dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut.

Perkembangan konseli tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, psikis
maupun sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan. Perubahan yang
terjadi dalam lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (life style) warga masyarakat.
Apabila perubahan yang terjadi itu sulit diprediksi, atau di luar jangkauan kemampuan,
maka akan melahirkan kesenjangan perkembangan perilaku konseli, seperti terjadinya
stagnasi (kemandegan) perkembangan, masalah-masalah pribadi atau penyimpangan
perilaku. Perubahan lingkungan yang diduga mempengaruhi gaya hidup, dan kesenjangan
perkembangan tersebut, di antaranya: pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat,
pertumbuhan kota-kota, kesenjangan tingkat sosial ekonomi masyarakat, revolusi
teknologi informasi, pergeseran fungsi atau struktur keluarga, dan perubahan struktur
masyarakat dari agraris ke industri.

Iklim lingkungan kehidupan yang kurang sehat, seperti : maraknya tayangan
pornografi di televisi dan VCD; penyalahgunaan alat kontrasepsi, minuman keras, dan
obat-obat terlarang/narkoba yang tak terkontrol; ketidak harmonisan dalam kehidupan
keluarga; dan dekadensi moral orang dewasa sangat mempengaruhi pola perilaku atau
gaya hidup konseli (terutama pada usia remaja) yang cenderung menyimpang dari kaidah-
kaidah moral (akhlak yang mulia), seperti: pelanggaran tata tertib Sekolah/Madrasah,
tawuran, meminum minuman keras, menjadi pecandu Narkoba atau NAPZA (Narkotika,
Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya, seperti: ganja, narkotika, ectasy, putau, dan sabu-
sabu), kriminalitas, dan pergaulan bebas (free sex).

Penampilan perilaku remaja seperti di atas sangat tidak diharapkan, karena tidak
sesuai dengan sosok pribadi manusia Indonesia yang dicita-citakan, seperti tercantum
dalam tujuan pendidikan nasional (UU No. 20 Tahun 2003), yaitu: (1) beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3) memiliki pengetahuan
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dan keterampilan, (4) memiliki kesehatan jasmani dan rohani, (5) memiliki kepribadian
yang mantap dan mandiri, serta (6) memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Tujuan tersebut mempunyai implikasi imperatif (yang mengharuskan) bagi
semua tingkat satuan pendidikan untuk senantiasa memantapkan proses pendidikannya
secara bermutu ke arah pencapaian tujuan pendidikan tersebut.

Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak diharapkan seperti
disebutkan, adalah mengembangkan potensi konseli dan memfasilitasi mereka secara
sistematik dan terprogram untuk mencapai standar kompetensi kemandirian. Upaya ini
merupakan wilayah garapan bimbingan dan konseling yang harus dilakukan secara
proaktif dan berbasis data tentang perkembangan konseli beserta berbagai faktor yang
mempengaruhinya.

Dengan demikian, pendidikan yang bermutu, efektif atau ideal adalah yang
mengintegrasikan tiga bidang kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang
administratif dan kepemimpinan, bidang instruksional atau kurikuler, dan bidang
bimbingan dan konseling. Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang administratif dan
instruksional dengan mengabaikan bidang bimbingan dan konseling, hanya akan
menghasilkan konseli yang pintar dan terampil dalam aspek akademik, tetapi kurang
memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek kepribadian.

Pada saat ini telah terjadi perubahan paradigma pendekatan bimbingan dan
konseling, yaitu dari pendekatan yang berorientasi tradisional, remedial, klinis, dan
terpusat pada konselor, kepada pendekatan yang berorientasi perkembangan dan
preventif. Pendekatan bimbingan dan konseling perkembangan (Developmental
Guidance and Counseling), atau bimbingan dan konseling komprehensif (Comprehensive
Guidance and Counseling). Pelayanan bimbingan dan konseling komprehensif
didasarkan kepada upaya pencapaian tugas perkembangan, pengembangan potensi, dan
pengentasan masalah-masalah konseli. Tugas-tugas perkembangan dirumuskan sebagai
standar kompetensi yang harus dicapai konseli, sehingga pendekatan ini disebut juga
bimbingan dan konseling berbasis standar(standard based guidance and counseling).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan metode kualitatif.
Penelitian kualitiatif di dalam studi pendidikan dapat dilakukan untuk memahami
berbagai fenomena perilaku siswa dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Adapun
dalam studi bimbingan dan konseling, penelitian kualitaitif dapat dilakukan untuk
memahami berbagai fenomena perilaku guru bimbingan dan konseling (konselor) serta
klien dalam proses bimbingan dan konseling secara holistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bimbingan dan Konseling

Secara etimologis, kata bimbingan merupakan terjemahan dari Kkata
“guidance”,yangberasal dari kata kerja “to guide”, yang mempunyai arti menunjukan,
membimbing,menuntun ataupun membantu. Sesuai dengan istilahnya, secara umum,
bimbingandapat di artikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Definisi bimbingan yang
pertama dikemukakan dalam year’s book pf education dikutip jamal ma“mur asmani,
bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya kemampuanya agar
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. Selain itu definisi bimbingan
adalah suatu proses pembantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan
mengembangkan kemampuanya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan
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sosial. Sedangkan istilah konseling berasal dari bahasa inggris, “to counsel”, yang secara
etimologis berarti “to give advice” atau memberi saran dan nasihat.Rogers mengatakan
bahwa konseling adalah serangkai hubungan langsung dengan individu yang bertujuan
untuk membantu dia dalam mengubah sikap dan tingkah lakunyaSasaran utama dari
konseling adalah perubahan sikap dan tingkah laku yang di perlihatkan oleh peserta didik
didasari oleh suatu sikap yang sama.

Dalam penyelengaraanya pelayanan bimbingan dan konseling terdapat kaidah-
kaidah yang dikenal dengan asas-asas bimbingan dan konseling, yaitu ketentuan-
ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelengaraan pelayanan itu. Apabila asas-asas
itu di ikuti dan terselenggara dengan baik sangat dapat diharapkan proses layanan
mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan, sebaliknya apabila asas-asas itu
diabaikan atau dilanggar akan dapat merugikan orang-orang yang terlibat dalam
pelayanan, serta profesi bimbingan dan konseling itu sendiri.

Asas-asas yang di maksud adalah:
a. Asas kerahasiaan

Segala sesuatu yang di bicarakan klien kepada konselor tidak boleh disampaikan
kepada orang lain, atau keterangan yang tidak boleh diketahui orang lain. Asas
kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam bimbungan dan konseling.
b. Asas kesukarelaan

Klien di harapkan secara suka dan rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa,
menyampaikan masalah yang di hadapinya, serta mengungkapkan segenap fakta, dan
seluk-beluk berkenaan dengan masalahnya itu kepada konselor dan konselor juga
hendaknya dapat memberikan bantuan dengan tidak terpaksa.
c. Asas keterbukan

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling sangat diperlukan suasana keterbukaan dari
konselor maupun keterbukaan dari klien.
d. Asas kekinian

Asas kekinian mengandung pengertian bahwa konselor tidak boleh menunda
pemberian bantuan.
e. Asas Kemandirian

Kemandirian sebagai hasil konseling menjadi arah dari keseluruhan proses
konseling.
f. Asas kegiatan

Hasil usaha bimbingan dan konseling tidak akan tercapai dengan sendirinya,
melainkan harus dengan kerja giat dari klien sendiri.
g. Asas Kedinamisan

Asas kedinamisan mengacu pada hal-hal baru yang hendaknya terdapat pada dan
menjadi ciri-ciri dari proses konseling dan hasilnya.
h. Asas keterpaduan

Keterpaduan pada diri klien dan juga keterpaduan isi dan proses layanan yang
diperhatikan haruslah diperhatikan.
i. Asas Kenormatifan

Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang
berlaku, baik di tinjau dari norma agama, norma adat maupun kebiasaan sehari-hari.
J.  Asas keahlihan

Asas keahlihan selain mengacu kepada kualifikasi konselor juga kepada pengalaman.
k. Asas Alih Tangan
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Dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling, asas alih tangan jika konselor
sudah mengerahkan segenap kemampuanya untuk membantu individu, namun individu
yang bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka konselor
dapat mengirim individu kepada petugas yang lebih ahli.

I. Asas Tutwuri Handayani

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling tidak hanya di rasakan
pada waktu klien mengalami masalah dan menghadap ke konselor saja, namun di luar
hubungan proses bantuan bimbingan dan konseling hendaknya dirasakan adanya
manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling.

Bimbingan konseling merupakan suatu hubungan yang dilakukan dalam rangka
memberikan bantuan kepada individu (peserta didik) secara tatap muka (Face to Face)
dalam bentuk pengarahan dan nasihat kepada seseorang untuk memecahkan suatu
masalah atau mencapai tujuan tertentu yang dilakukan secara sengaja dan berkelanjutan.
Bimbingan dan konseling memungkingkan peserta didik mengenal dan menerima diri
serta mengenal dan menerima lingkungannya secara positif dan dinamis.

Pelayanan dan bimbingan konseling pada umumnya mengemban sejumlah fungsi.
Fungsi pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah dan di madrasah
memiliki beberapa fungsi, yaitu:

a. Fungsi pencegahan

Pelayanan bimbingan dan konseling pada fungsi ini dimaksudkan untuk mencegah
timbulnya masalah pada diri siswa sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang
dapat menghambat perkembangannya seperti kesulitan belajar, kekurangan informasi,
masalah sosial dan lain sebagainya dapat dihindari. Dengan adanya fungsi ini hal-hal yang
akan merugikan siswa dalam hal belajar ataupun perkembangannya dapat dicegah
sebelum terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan.

b. Fungsi pemahaman

Fungsi ini merupakan fungsi yang akan menghasilkan pemahaman tentang segala
sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan perkembangan peserta didik. Melalui
fungsi ini bimbingan dan konseling membantu siswa memiki pemahaman terhadap
dirinya seperti potensi-potensi apa yang dimilikinya, membantu siswa memahami
lingkungan disekitarnya dan lingkungan yang lebih luas. Dalam fungsi ini diharapkan
siswa dapat mengoptimalkan dan mengembangkan dirinya berdasarkan pemahaman yang
telah mereka miliki.

c. Fungsi Pengentasan

Bimbingan konseling melalui fungsi ini akan mengahasilkan terentaskannya atau
teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Fungsi ini
dimaksudkan membantu siswa memecahkan suatu permaalahan dalam dirinya sendiri
yang tidak bisa dipecahkan oleh dirinya sendiri. Dengan adanya bantuan dan bimbingan
dari layanan ini diharapkan siswa mengetahui bagaimana caranya untuk mengatasi suatu
permasalahan yang di hadapi oleh mereka.

d. Fungsi Pemeliharaan

Menurut Prayitno dan Erman Amti dalam bukunya Tohirin menjelaskan bahwa
fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik (positif) yang ada pada
diri individu (siswa), baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil
perkembangan yang telah dicapai selama ini. Dengan adanya fungsi ini maka potensi-
petensi yang ada pada diri siswa akan terpelihara dan berkembang secara terarah, mantap
dan berkelajutan.
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e. Fungsi penyaluran

Fungsi ini membantu siswa untuk memilih jurusan /spesialisasi pendidikan jenis
lanjutan, ataupun lapangan pekerjaan sesuai dengan bakat, minat, cita-cita dan ciri-ciri
pribadi lainnya. Melalui fungsi penyaluran ini, bimbingan dan konseling membantu
siswa untuk memperoleh kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan keadaan
berdasarkan bakat, minat, kecakapan, cita-cita dan lain sebagainya.

f. Fungsi penyesuaian

Bimbingan dan konseling dalam fungsi ini membantu terciptanya penyesuaian antar
siswa dengan lingkungannya. Dengan perkataan lain, melalui fungsi ini pelayanan
bimbingan dan konseling membantu siswa memperoleh penyesuaian diri secara baik
dengan lingkungannya.

g. Fungsi pengembangan

Bimbingan Konseling dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang sudah bersifat positif
dijaga agar tetap baik dan dimantapkan dengan mengembangkan beberapa potensi dan
kondisi positif peserta didik sehingga perkembangan kepribadian siswa dapat
berkembang secara optimal.

h. Fungsi perbaikan (peinyembuhan)

Fungsi bimbingan dan konseling ini bersifat kuratif. Pemberian Fungsi ini berkaitan
erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami masalah, baik yang
menyangkut pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Fungsi ini berjalan karena sudah
adanya peserta didik yang mengalami suatu masalah yang mengganggu siswa dengan
cara menyingkirkan atau menyembuhkan masalah yang diahadapi sehingga siswa mampu
kembali ke kondisi normal.

i. Fungsi advokasi

Layanan bimbingan dan konseling melalui fungsi ini adalah membantu peserta didik
memperoleh pembelaan atas hak dan atau kepentingannya yang kurang mendapat
perhatian. Dalam fungsi ini peserta didik memperoleh pembelaan dalam rangka
pengembangan seluruh potensi peserta didik secara optimal.

Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap,
dan tingkah laku, kecakapan keterampilan, dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek
yang lain yang ada pada individu yang belajar.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Hilgrad dan Bower,
belajar (to learn) memiliki arti: to gain knowledge, comprehension, or mastery of trough
experience or study, to fix in the mind or memory; memorize; to acquire trough
experience, to become in forme of to find out. Menurut definisi tersebut, belajar memiliki
pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman,
mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan.
Dengan demikian, belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan
penguasaan tentang sesuatu. Sedangkan menurut James O. Wittaker mengemukakan
bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan
atau pengalaman.
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Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Proses terjadinya belajar sangat
sulit diamati. Karena itu orang cenderung melihat tingkah laku manusia untuk disusun
menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusunlah suatu model yang menjadi prinsip-
prinsip belajar yang bermanfaat sebagai bekal untuk memahami, mendorong dan
memberi arah kegiatan belajar.

Bimbingan dan Konseling Belajar merupakan Bimbingan yang diarahkan untuk
membantu para individu dalam menghadapai dan memecahkan masalahmasalah
akademik dengan cara mengembangkan suasana-suasana belajarmengajar yang kondusif
agar terhindar dari kesulitan belajar.

KESIMPULAN

Bimbingan berasal dari kata bahasa Inggris yaitu guidance, yaitu salah satu bidang
dan program dari pendidikan, dan program ini ditujukan untuk membentuk, dan
mengoptimalkan perkembangan siswa. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan oleh seorang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu,
baik anak-anak remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing mendapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan
kekuatan individu yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang
berlaku.

Adapun konseling merupakan proses memberi bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli yaitu konselor kepada individu yang sedang
mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi oleh klien. Belajar merupakan proses yang dianggap penting bagi perubahan
perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan
dikerjakan oleh seseorang. Juga merupakan perbuatan yang paling banyak dilakukan
orang. Sebagai istilah psikologi dan pendidikan, belajar adalah yang dalam bahasa Inggris
istilahnya learning, bukan studying. Pengertian umum belajar yaitu mengacu pada
terjadinya perubahan dalam diri seseorang, yaitu perubahan tingkah laku melalui
pengalaman. Bimbingan dan Konseling belajar memiliki empat ruang lingkup, yaitu:

1. Perkembangan dan penyesuaian diri atau pribadi dalam belajar:

a. Berkaitan dengan minat, kemampuan diri sendiri;

b. Juga aktualisasi terhadap kemampuan dan minat diri sendiri;

c. Mengarahkan diri ke arah yang lebih baik;

d. Mengurangi dan menghilangkan sikap yang tidak baik dalam belajar.
2. Kemampuan dalam pendidikan dan penjurusan:

a. Memilih studi lanjut seuai dengan kemampuan;

b. Memilih studi lanjut sesuai dengan minat;

¢. Memilih studi lanjut sesuai dengan kondisi.
3. Perkembangan dalam belajar:

a. Adanya informasi mengenai sukses dalam belajar;

b. Informasi mengenai bagaimana belajar yang efisien;

c. Informasi mengenai faktor-faktor apa sajakah yang dapat mendukung
4. Penelitian yang berkaitan dan menyangkut belajar siswa:
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a. Melakukan penelitian terhadap siswa di sekolah yang berkaitan dengan
banyak variabel (prestasi, motivasi, minat, masalah, dan cara
penyelesaiannya);

b. Meningkatkan pembelajaran dengan berbagai metode-metode.
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